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Abstrak

Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang meliputi Safety Induction, Permit to Work
(PTW), dan Job Safety Analysis (JSA) merupakan komponen penting dalam implementasi keselamatan dan
kesehatan kerja untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Hal ini didasarkan pada
komitmen perusahaan dalam menjunjung tinggi aspek keselamatan kerja serta memastikan setiap aktivitas kerja
dilaksanakan dengan pengendalian risiko yang tepat. Namun proses pelaksanaan serta pengelolaan ketiga
program tersebut masih dilakukan secara manual pada keseluruhan prosesnya. Kondisi tersebut menyebabkan
proses administrasi menjadi kurang efisien, data tidak tersimpan dengan baik serta risiko hilangnya dokumen.
Dikarenakan data rekaman Permit to Work tidak tersimpan dengan baik, terjadi kehilangan data tersebut dan
rekaman data Permit to Work menjadi tidak lengkap. Diperlukan suatu sistem yang terintegrasi untuk
menghubungkan program keselamatan yaitu Safety Induction, Permit to Work, dan Job Safety Analysis. Integrasi
diperlukan karena ketiga program tersebut merupakan tahapan yang saling berkaitan dalam pengendalian risiko
pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat perancangan sistem informasi berbasis website Safety
Induction, Permit to Work, dan Job Safety Analysis yang terintegrasi. Sistem ini dikembangkan menggunakan
bahasa pemrograman JavaScript sebagai teknologi utama dalam membangun aplikasi berbasis web sehingga
dapat mendukung proses pengelolaan data dan penyajian informasi secara efektif dan efisien. Dengan demikian,
sistem informasi ini diharapkan mampu mendukung implementasi K3 yang lebih efektif, terdokumentasi, dan
sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Kata Kunci: Website, Sistem Informasi, Safety Induction, Permit to Work, Job Safety Analysis.

Abstract

The implementation of the Occupational Safety and Health (OSH) program which includes Safety Induction,
Permit to Work (PTW), and Job Safety Analysis (JSA) is a critical component of occupational safety and health
efforts aimed at preventing workplace accidents and work-related illnesses. This is rooted in the companys
commitment to upholding workplace safety standards and ensuring that all work activities are carried out with
appropriate risk controls. However, the implementation and management of these three programs are still
carried out manually throughout the entire process. These conditions result in inefficient administrative
processes, poor data storage, and the risk of document loss. Because Permit to Work records are not stored
properly, data is lost and the Permit to Work records become incomplete. An integrated system is needed to link
the safety programs—namely, Safety Induction, Permit to Work, and Job Safety Analysis. Integration is necessary
because these three programs are interrelated stages in workplace risk control. The researcher addressed this by
designing an integrated, web-based information system for Safety Induction, Permit to Work, and Job Safety
Analysis. This system was developed using the JavaScript programming language as the primary technology for
building web-based applications, enabling effective and efficient data management and information
presentation. While the implementation of these three programs is currently adequate, it would be even better if
documents could be properly stored. Thus, this information system is expected to support more effective and
well-documented OSH implementation that aligns with the company s needs.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan pengolahan minyak pelumas merupakan industri yang melakukan proses daur ulang minyak
pelumas bekas menjadi produk baru yang masih dapat digunakan kembali. Dalam proses produksinya,
perusahaan menggunakan berbagai peralatan dan bahan kimia. Proses tersebut melibatkan peralatan seperti
boiler, kompresor, bejana timbun, sistem perpipaan, serta unit distilasi yang beroperasi pada tekanan dan suhu
tinggi yang menimbulkan berbagai potensi bahaya di lingkungan kerja, seperti kebakaran, ledakan, paparan
bahan kimia, bahaya mekanis, bahaya listrik, serta bahaya ergonomi. Beragam potensi bahaya tersebut
memerlukan penerapan sistem pengendalian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang efektif untuk
meminimalkan risiko kecelakaan kerja. Menurut Dewi dkk. (2025), penerapan Permit to Work (PTW) merupakan
salah satu bentuk pengendalian administratif yang digunakan untuk memastikan bahwa pekerjaan telah melalui
proses perencanaan, identifikasi bahaya, dan pengendalian risiko sebelum pekerjaan dilaksanakan. Selain itu,
terdapat Safety Induction yang berfungsi sebagai tahap awal untuk memberikan pemahaman kepada pekerja
baru, kontraktor, maupun pihak terkait mengenai prosedur keselamatan, potensi bahaya, serta prosedur tanggap
darurat di area kerja. Sementara itu, Job Safety Analysis (JSA) digunakan untuk mengidentifikasi potensi bahaya
pada setiap tahapan pekerjaan serta menentukan langkah pengendalian yang sesuai sebelum pekerjaan dilakukan.

Meskipun perusahaan telah menerapkan ketiga sistem keselamatan kerja tersebut, pelaksanaannya
masih dilakukan secara manual. Safety Induction dicatat menggunakan daftar hadir manual, JSA disusun
menggunakan Microsoft Office, sedangkan PTW masih menggunakan formulir kertas yang harus ditandatangani
secara berlapis oleh pihak terkait, yaitu Safety Health Environment (SHE), Area Custodian, dan penerima izin
kerja. Kondisi ini menyebabkan tingginya penggunaan kertas, proses administrasi yang kurang efisien, serta
kesulitan dalam pengelolaan dan pencarian dokumen. Selain penelusuran dokumen PTW masih dilakukan secara
manual, perusahaan juga telah mengalami kehilangan data rekaman izin kerja yang tersimpan pada perangkat
lokal menggunakan Microsoft Excel, sehingga menyebabkan keterbatasan dalam ketersediaan data historis.
Berdasarkan permasalahan tersebut, perusahaan membutuhkan suatu sistem informasi berbasis website yang
mampu mengintegrasikan Safety Induction, PTW, dan Job Safety Analysis dalam satu platform yang saling
terhubung. Sistem terintegrasi ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan administrasi K3,
mengurangi penggunaan dokumen fisik, serta mempercepat proses pengolahan data dan pelaporan.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi berbasis website yang mengintegrasikan
Safety Induction, Permit to Work, dan Job Safety Analysis. Sistem informasi berbasis website memberikan
kemudahan akses bagi pengguna karena dapat digunakan oleh banyak pengguna melalui jaringan internet tanpa
memerlukan instalasi perangkat keras maupun perangkat lunak pada setiap perangkat, sehingga mendukung
efisiensi pengelolaan informasi (Pramusinto dkk., 2024). Sistem yang dirancang mencakup pengelolaan data
Safety Induction secara digital, penyimpanan dan penyusunan JSA berbasis sistem, serta perubahan proses PTW
menjadi bentuk elektronik. Integrasi sistem ini juga memungkinkan validasi otomatis, yaitu memastikan bahwa
pekerja telah mengikuti Safety Induction sebelum dapat mengajukan Permit to Work. Ruang lingkup penelitian
ini dibatasi pada perancangan sistem informasi tanpa implementasi penuh pada perusahaan. Hasil yang
diharapkan dari penelitian ini adalah rancangan sistem informasi yang terintegrasi untuk meningkatkan efisiensi
proses administrasi, mengurangi penggunaan kertas, serta mendukung penerapan K3 yang lebih modern dan
terdokumentasi dengan baik pada perusahaan pengolahan minyak pelumas.

2. METODE

Pada tahap awal, peneliti melakukan observasi secara langsung di perusahaan untuk mengamati proses
kerja yang sedang berjalan. Selanjutnya melakukan wawancara dengan pihak terkait. Wawancara ini bertujuan
untuk memperoleh informasi mengenai alur proses yang berjalan, kebutuhan fungsional sistem, serta
permasalahan atau kendala yang sering dihadapi dalam pengelolaan keselamatan kerja secara manual. Hasil dari
observasi dan wawancara tersebut kemudian digunakan sebagai acuan dalam tahap pengumpulan data. Sistem
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman JavaScript sebagai teknologi utama dalam pembangunan
sistem dan MySQL sebagai sistem manajemen basis data untuk menyimpan dan mengelola data. Selanjutnya,
menganalisis data yang telah diperoleh untuk menentukan kebutuhan sistem dan dimodelkan dalam bentuk use
case diagram sebagai representasi interaksi antara aktor dengan sistem yang dikembangkan. Use case diagram
data dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Use Case Diagram

Didalam sistem informasi ini, terdapat use case diagram yang digunakan untuk memahami siapa saja
aktor yang memiliki interaksi dengan sistem dan tujuan utama aktor tersebut. Pembuatan use case diagram
dimulai dengan melakukan identifikasi aktor-aktor yang terlibat dalam sistem. Pada halaman utama terdapat
pekerja internal perusahaan pengolahan minyak pelumas, kontraktor, Area Custodian, dan SHE. Pada program
ini terdapat login, profile, Safety Induction, PTW, JSA dan logout. Tahap selanjutnya adalah perancangan struktur
basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) yang dapat dilihat pada Gambar 2. ERD digunakan
untuk memodelkan entitas-entitas yang terdapat dalam sistem beserta hubungan antarentitas.
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram
ERD digunakan untuk memodelkan entitas-entitas yang terdapat dalam sistem beserta hubungan
antarentitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Website ini dirancang dengan tampilan dan alur penggunaan yang sederhana agar setiap pekerja yang
mengoperasikannya tidak mengalami kesulitan dalam menjalankan aktivitas kerja, serta dapat mempermudah
proses pekerjaan melalui sistem yang telah dibuat. Terdapat 4 aktor alur pelaksanaan website, yaitu SHE, Area
Custodian, pekerja internal, dan kontraktor. Pekerja internal dan kontraktor merupakan Permit Requester atau
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pihak yang mengajukan Permit to Work.
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Gambar 3. Halaman Awal atau Login
Gambar 3 menampilkan halaman login yang merupakan tahapan untuk mengawali penggunaan website.
Pada halaman ini, pengguna perlu memasukkan email yang aktif dan password.
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Gambar 4. Halaman Registrasi

Gambar 4 merupakan halaman registrasi yang digunakan untuk melakukan pendaftaran akun bagi
pengguna baru. Pada halaman ini, pengguna mengisi data diri yang diperlukan agar dapat mengakses sistem
melalui halaman login.
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Gambar 5. Halaman Safety Induction (a)

Gambar 5 merupakan halaman Safety Induction yang menampilkan daftar Safety Induction yang telah
diinput, termasuk daftar peserta sebagai bentuk dokumentasi digital. Permit Requester dapat mendaftarkan Safety
Induction setelah menerima materi Safety Induction oleh pihak perusahaan.
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Gambar 6. Halaman Safety Induction (b)

Gambar 6 adalah halaman yang menampilkan form input Safety Induction yang digunakan untuk
mengelola data pelaksanaan Safety Induction bagi Permit Requester sebelum memasuki area kerja. Jika peserta
Safety Induction lebih dari satu, maka Permit Requester dapat menambahkan peserta lain pada fitur penambahan.
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Gambar 7. Halaman PTW (a)

Gambar 7 merupakan halaman PTW , dimana halaman ini menampilkan proses persetujuan dan status
Permit to Work yang diajukan, termasuk tahapan approval dari SHE, Area Custodian, dan Permit Requester.
Permit Requester dapat mengajukan permit pada fitur ajukan permit.
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Gambar 8. Halaman PTW (b)

Gambar 8 merupakan halaman PTW yang digunakan untuk proses pengajuan Permit to Work, dimana
Permit Requester memilih JSA yang telah dibuat serta tanggal pekerjaan, waktu mulai, dan waktu selesai.
Kemudian Permit Requester diminta untuk mengisi nama dan jenis pekerjaan serta lokasi pekerjaan yang akan
dilakukan. Setelah melakukan pengisian data, pengguna dapat mengajukan permintaan pembuatan permit. Jika
pengguna belum membuat JSA, maka pengguna dapat menuju ke menu JSA.
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Gambar 9. JSA (a)

Gambar 7 merupakan halaman JSA, dimana halaman ini menampilkan hasil JSA yang telah dibuat dan
tersimpan dalam sistem sebagai dokumentasi analisis keselamatan kerja. Pada halaman ini Permit Requester
dapat membuat JSA sebagai syarat untuk pengajuan Permit to Work.
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Gambar 10. JSA (b)

Gambar 8 merupakan halaman JSA yang digunakan untuk pengisian Job Safety Analysis oleh Permit
Requester bersama Area Custodian yang berisi tahapan pekerjaan, potensi bahaya, serta langkah pengendalian
risiko pada setiap aktivitas kerja.
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Gambar 11. Formulir Permit to Work

Gambar 9 adalah halaman Formulir Permit to Work yang berfungsi sebagai media untuk melakukan
proses verifikasi dan persetujuan izin kerja sebelum suatu pekerjaan dilaksanakan di area kerja. Halaman ini
dapat ditampilkan setelah Permit Requester mengajukan permintaan pembuatan Permit To Work dan digunakan
oleh Area Custodian dan SHE (Safety, Health, and Environment) untuk mengisi serta memvalidasi informasi
yang berkaitan dengan izin kerja. Pada halaman ini, Area Custodian bertugas untuk mengisi daftar tindakan yang
perlu dilakukan. Selanjutnya, SHE melakukan pemeriksaan terhadap aspek keselamatan dan kesehatan kerja
(K3), termasuk memastikan bahwa potensi bahaya telah diidentifikasi dan langkah pengendaliannya telah tertera.
Jika formulir Permit to Work telah disetujui oleh Area Custodian, SHE, dan Permit Requester, maka Permit to
Work dapat digunakan.
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4. KESIMPULAN

Dihasilkan rancangan sistem informasi berbasis website yang mengintegrasikan Safety Induction,
Permit to Work (PTW), dan Job Safety Analysis (JSA) dalam satu platform. Perancangan sistem disusun
berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan pihak terkait, serta analisis kebutuhan sistem sehingga
menghasilkan rancangan yang sesuai dengan proses bisnis di perusahaan. Sistem yang dirancang mencakup fitur
login, registrasi, pengelolaan Safety Induction, Permit to Work, dan Job Safety Analysis secara terintegrasi.
Rancangan ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan sistem informasi yang mendukung
digitalisasi administrasi K3, mempermudah pengelolaan dokumen, serta meningkatkan efektivitas proses
pengelolaan data di perusahaan.
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